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ABSTRAK

Stress kerja adalah kondisi ketegangan yang menyebabkan adanya ketidakseimbangan
kondisi fisik, dan psikis pada guru honorer yang bersumber dari Individu maupun
Organisasi sehingga berpengaruh pada fisik, psikologis dan perilaku. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara faktor beban kerja mental dengan
tingkat stress kerja pada guru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Plaju Kota
Palembang tahun 2020. Penelitian ini bersfat deskriptif analitik dengan pendekatan
desain studi cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah guru honorer yang
bekerja di Sekolah Dasar di Kecamatan Plaju Kota Palembang sebanyak 96 orang.
Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Teknik analisis data dengan
menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat. Uji statistik dengan
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% dan kemaknaan 5%.
Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara beban kerja mental (p-value = 0,676), umur (p-value = 0,808), masa
kerja (p-value = 0,280), upah/penghasilan (p-value = 0,723), pekerjaan sampingan (p-
value = 0,154), dan hubungan baik dengan atasan (p-value = 0,041) dengan tingkat
stress kerja. Beban kerja mental pada variabel hubungan baik dengan atasan yang
memiliki pengaruh yang signifikan, untuk itu guru honorer disarankan untuk lebih
menjalin hubungan baik dengan atasan sehingga timbul suasana kenyamanan dalam
menjalankan tugasnya sebagai guru dengan cara mengerjakan tugas yang menjadi
tanggungjawabnya dengan baik, selalu berkomunikasi dengan dengan baik dengan
atasan, melakukan pengembangan diri dan beretika yang baik.

Kata kunci : Beban Kerja Mental, Tingkat Stress Kerja, Guru Honor

Daftar Pustaka : 37 (1995-2019)
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ABSTRACT

Work stress is a condition of tension that causes an imbalance in the physical and
psychological conditions of honorary teachers who come from individuals and
organizations so that they affect the physical, psychological and behavior. The
purpose of this study was to determine the relationship between mental workload
factors and work stress levels for honorary elementary school teachers in Plaju
District, Palembang City in 2020. This research is analytical descriptive with a cross
sectional study design approach. The sample in this study were honorary teachers
who worked in elementary schools in Plaju District, Palembang City as many as 96
people. The sampling technique is purposive sampling. Data analysis techniques
using univariate analysis and bivariate analysis. Statistical test using Chi-Square
test with 95% confidence level and 5% significance. Based on the results of
statistical tests, it was found that there was no significant relationship between
mental workload (p-value = 0.676), age (p-value = 0.808), years of service (p-value
= 0.280), wages/income (p-value = 0.723), side job (p-value = 0.154), and good
relationship with superiors (p-value = 0.041) with work stress level. The mental
workload on the variable of good relations with superiors has a significant
influence, for that honorary teacher are advised to better establish good relations
with superiors so that an atmosphere of comfort arises in carrying out their duties
as teachers by doing the tasks that are their responsibility well, always
communicating with others, good with superiors, self-development, and good
ethics.

Keywords: Mental Workload, Work Stress Level, Honorary Teacher
Bibliography : 37 (1995-2019)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pekerjaan di satu sisi mempunyai arti penting bagi kemajuan dan
peningkatan prestasi, sehingga dapat mencapai kehidupan yang produktif sebagai
salah satu tujuan hidup. Di sisi lain, bahwasetiap pekerjaan merupakan beban bagi
yang bersangkutan. Beban tersebut dapat berupa beban fisik maupun beban mental.
(Tarwaka, 2010). Tenaga kerja merupakan aset yang paling penting bagi
perusahaan. Tetapi tidak semua perusahaan memperhatikan kesejahteraan
karyawan dan sering kali diabaikan. Tidak jarang perusahaan menganggap
karyawan adalah beban yang semestinya harus ditekan untuk mengurangi biaya
produksi suatu perusahaan. Tuntutan hidup dan tuntutan perusahaan membuat
karyawan menurunnya kesehatan sampai kepada dideritanya suatu penyakit. Stres
kerja dapat terjadi kepada siapa saja dan pada unit kerja apa saja, termasuk para
manajer dan eksekutif juga mengalaminya.

Stress kerja dipandang sebagai salah satu masalah psikososial yang ada di
tempat kerja (Girdano, 2005). Hingga saat ini stress kerja masih menjadi
permasalahan yang utama dan aktual bagi perusahaan modern (Rafferty et al,
2011). Stress kerja tentunya dialami oleh karyawan dan hanya berkaitan dengan
kejadian dan kondisi di lingkungan kerja (Rollinson, 2005). Stres kerja biasanya
muncul sebagai bentuk reaksi emosional dan fisik terhadap tuntutan dari dalam
ataupun dari luar organisasi (Greenberg & Baron, 2003).

WHO menyatakan bahwa stres kerja merupakan epidemi yang menyebar ke
seluruh dunia. Laporan PBB memberi julukan bahwa stres kerja sebagai penyakit
abad 20. Stres kerja sudah menjadi masalah di dunia. Di Inggris terhitung ada
385.000 kasus, di Wales 11.000 sampai 26.000 kasus. Diperkirakan 100 juta hari
kerja menjadi sia-sia dikarenakan stres kerja dan hampir 50% sampai 70% penyakit
berkaitan dengan stres kerja (Tahir, 2015). Survei yang telah dilakukan pada

perusahaan asuransi Northwestren National menunjukkan 70% pekerja

Universitas Sriwijaya



mengindikasikan bahwa stres yang dialami menyebabkan masalah kesehatan dan
kurang produktifnya pekerjaan. Berdasarkan hasil survei 1 dari 3 pekerja di
Amerika Serikat mempertimbangkan keluar dari pekerjaannya karena stres akibat
faktor yang berkaitan dengan tempat kerja, 1 dari 10 pekerja dihadapkan dengan
berbagai masalah sehingga dapat membuat karyawan terkena stres.

Hasil laporan National Institute for Occupational Safety and Health
(NIOSH) dalam (Fitri, 2013) menyatakan bahwa stres yang diakibatkan saat bekerja
adalah masalah yang saat ini umum terjadi di tempat kerja di Amerika. Menurut
Labour Force Survey (LFS) pada tahun 2014 sampai 2015 menemukan adanya
440.000 kasus stres kerja akibat kerja di Inggris dengan angka kejadian sebanyak
1.380 kasus per 100.000 pekerja yang mengalami stres akibat kerja, dimana faktor
penyebab stres kerja tersebut berupa depresi atau kecemasan yangdiakibatkan oleh
tekanan pada saat bekerja, terlalu banyak tanggung jawab dan kurangnyadukungan
manajerial (Wijayanti et al, 2016).

Di Indonesia, didapatkan data dari Direktur Jenderal Bina Upaya Kesehatan
dalam (Karima, 2014) menyatakan bahwa dari jumlah populasi orang di Indonesia
sebesar 150 juta jiwa sekitar 11,6 persen atau 17,4 juta jiwa mengalami gangguan
kesehatan jiwa berupa gangguan emosional ataupun mental yang mengakibatkan
terjadinya kecemasan dan depresi, stres juga menimbulkan berbagai penyakit
diantaranya adalah penyakit jantung, masalah pencernaan, kegemukan, gangguan
magh, khususnya jika gaya hidup yang dilakukan juga tidak sehat (Fitri,2013).

Hasil penelitian dari dokter spesialis kejiwaan RSCM Amir dalam (Hidayat,
2012) menyatakan bahwa 10% dari total penduduk Indonesia mengalami insomnia,
dimana 10-15% merupakan gejala insomnia kronis yang disebabkan oleh masalah
keluarga maupun pekerjaan. Stres dalam keadaan yang masih ringan dapat
membuat seseorang berpikir, memburuknya kondisi kulit, penelitian menunjukkan
penyakit jantung dapat meningkat 23% pada pekerja yang mengalami stres secara
kronis. Stres yang kronis diakibatkan oleh pekerjaan yang menumpuk yang dapat
berdampak buruk bagi jantung dan berusaha dalam melakukan tanggung jawab
dalam hidup sehari-hari. Stres dalam kadar yang masih ringan dapat menjadi suatu
motivasi untuk seseorang pekerja menuju ke arah yang lebih baik dan dapat

membuat hidup lebih baik, stres yang berlebihan dan berkepanjangan akan
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menimbulkan gangguan terhadap kesehatan seorang pekerja (Febriana, 2013).

Data yang dikumpulkan oleh Biro Statistik Ketenagakerjaan (2014),
menunjukkan bahwa jumlah hari yang dipakai para pekerja untuk absen dengan
alasan mengalami gangguan yang berkaitan dengan stres bisa mencapai 20 hari.
Departemen Dalam Negeri memperkirakan bahwa sekitar 40% dari kasus keluar
masuknya tenaga kerja disebabkan karena masalah stres, prakiraan ini berdasarkan
kenyataan bahwa 60- 90% kunjungan ke dokter disebabkan oleh masalah-masalah
yang berkaitan dengan stres. Beban kerja berlebih dan beban kerja terlalu sedikit
juga dapat menjadi faktor pembangkit terjadinya stres. Menurut Herrianto (2010),
faktor yang membuat seseorang menjadi stres meliputi sistem tugas yang melebihi
kemampuan pekerja, volume pekerjaan yang berlebih, tanggung jawab yang terlalu
berat, kondisi fisik/lingkungan kerja yang ekstrem dan organisasi tempat kerja yang
kurang mendukung. Salah satu faktor yang bersumber pada pekerjaan diantaranya
beban kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Putranto (2013) memaparkan hasil
penelitiannya meunjukkan persentase sebesar 30,60% responden mendefinisikan
stres kerja adalah kejenuhan kerja. Sebesar 33,61% responden menganggap faktor
utama penyebab stres adalah karena beban pekerjaan. Sebesar 50,19% responden
menjawab coping stress yangdilakukan adalah dengan melakukan kegiatanpositif.
Sebesar 55,44% responden menjawab gangguan kondisi tubuh sebagai dampak
yang timbul akibat stress kerja. Menurut National Safety Council (1994) dalam
Pratama (2012) terdapat daftar pekerjaan yang lebih menyebabkan stress, yaitu
pegawai pos, pialang saham, jurnalis, pilot pesawat, manajer tingkat menengah,
sekretaris, polisi, perawat, petugas costumer service, pelayan guru, pengatur lalu
lintas, pemadam kebakaran, paramedis.

Hasil penelitian yang dilakukan Khleifat dan Zaghloul (2003) bertujuan
untuk menyelidiki fenomena tekanan mental di antara sampel 406 guru di provinsi
Karak dan hubungannya dengan beberapa variabel. Hasil menunjukkan bahwa
tingkat tekanan mental di antara para guru di wilayah Gubernur Karak tinggi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa yang paling umum stresor dihubungkan dengan
variabel pendapatan, masyarakat setempat, orang tua, kegiatan ekstrakurikuler,

sekolah konstruksi, suasana sekolah dan proses pengajaran. Al-Omari (2003)
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meneliti hubungan antara variabel demografis dan fungsional dan pekerjaan stres
dan pengaruhnya terhadap guru di sekolah umum di Riyadh. Sampel penelitian
termasuk 472 guru.ltu hasil menunjukkan bahwa ada hubungan moral negatif antara
variabel-variabel demografis, termasuk usia, gaji, pengalaman kerja dan streskerja.
Namun, ada hubungan positif antara variabel fungsional beban kerja, konflikperan,
ambiguitas peran, sifat pekerjaan, keamanan kerja dan stres kerja. Variabel
fungsional ditemukan menjadi lebih berpengaruh pada stres kerja daripadavariabel
demografis.

Menurut Waitz, individu yang mengalami stress akan berperilaku lain
dibandingkan dengan tujuannya yang tidak mengalami stress. Seorang guru yang
memiliki tingkat stress yang tinggi maka akan sangat mempengaruhi siswa-
siswanya dan sebaliknya apabila seorang guru yang memiliki tingkat stress yang
rendah maka akan memudahkan tujuan guru tersebut dalam mencapai tujuannya
(Sukadiyanto, 2010). Stres sangat berpengaruh besar dalam kelancaran untuk
mencapai tujuannya, ketika guru mengalami stres maka akan membuat guru
berpikir negative dan mengganggu guru saat berlangsungnya proses belajar
mengajar. Guru memiliki tugas dalam mengembangkan kemampuan siswa dan
menjadi fasilitator di sekolah. Apabila guru yang menjadi fasilitator mengalami
stress maka akan membuat tugas guru tersebut terhambat (Rizal, 2013).

Berdasarkan PP No 74 tahun 2008 tentang guru, pengertian guru adalah
guru yang diangkat oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, penyelenggaran
pendidikan, atau satuan pendidikan untuk jangka waktu paling singkat 2 (dua) tahun
secara terus menerus, dan tercatat pada satuan administrasi pangkal di satuan
pendidikan yang meiliki izin pendirian dari Pemerintah atau Pemerintah Daerah
sertamelaksanakan tugas pokok sebagai guru. Sedangkan guru tidak tetap atau guru
honorer adalah guru yang belum diangkat oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah
sehingga jasa yang diterima guru tersebut masih setara upah minimun regional
(UMR) atau masih dibawah UMR (Padmawati, 2010). Meski status dan jumlah gaji
guru tetap dan guru honorer berbeda, jam kerja dan tuntutan beban kerja antara guru
tetap dan guru honorer tetap sama. Tuntutan beban kerja yang termasuk berat bagi
guru honorer ini dikhawatirkan akan menyebabkan stres kerja. Selain itu, faktor

beban kerja tambahan bagi guru honorer juga dapat menyebabkan stres kerja. Hal
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ini dapat berdampak buruk pada kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Pemilihan guru honorer SD dalam penelitian ini berdasarkan alasan bahwa
guru SD lebih memiliki tantangan jika dibandingkan dengan guru sekolah
menengah, dimana sebagai seorang tenaga pengajar sekolah dasar, guru harus
melakukan proses pembentukan awal seorang anak ketika anak tersebut mulai
mengenyam bangku pendidikan formal untuk yang pertama kalinya. Selain itu
sebagaimana di sekolah pada umumnya, sebagian besar pegawai di sekolah dasar
adalah guru (Utami, 2010).

Menurut Bafadal (2008) guru di sekolah dasar tidak sama dengan guru di
SMP dan SMA. Guru yang mengajar pada SMP dan SMA guru mengampu sebagai
guru mata pelajaran, seperti guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, guru mata
pelajaran Matematika dan sebagainya, sedangkan guru di sekolah dasar merupakan
guru kelas (Bafadal, 2008).

Pada umumnya guru Sekolah Dasar (SD) memiliki tugas mengajar yang
lebih monoton dibandingkan dengan guru Sekolah Menengah Pertama (SMP),
Sekolah Menengah Atas (SMA) ataupun Dosen. Kebanyakan guru SD berperan
sebagai guru kelas yang mengajar siswa dalam satu kelas, sehingga setiap harinya
seorang guru SD akan menghadapi murid-murid yang sama. Seorang guru kelas
juga memiliki tanggung jawab untuk menyiapkan dan menyampaikan hampir
semua mata pelajaran yang ada, sehingga dapat dikatakan bahwa jam kerjanya
adalah sehari penuh.

Kecamatan Plaju merupakan salah satu daerah di Kota Palembang yang
memiliki jumlah Sekolah Dasar sebanyak yaitu 32 sekolah dengan jumlah guru
honorer sebanyak 208 orang. Dari uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengukur adanya hubungan antara beban kerja dengan tingkat stress kerja pada
guru honorer Sekolah Dasar. Karena beban kerja dan tingkat stres kerja merupakan
variabel-variabel yang saling mempengaruhi dan berkaitan satu sama lain.

Dari urain diatas bisa disimpulkan bahwa tidak lebih mudah bagi seorang
guru sekolah dasar, jika dibandingkan dengan guru sekolah menengah pertama
maupun sekolah menengah atas yang siswanya telah memiliki keinginan untuk
diarahkan karena usia mereka yang telah memasuki usia dewasa. Sehingga, penulis

lebih tertarik untuk meneliti pada kinerja guru pada tingkat sekolah dasar.
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12 Rumusan Masalah

Pekerjaan menjadi guru honorer Sekolah Dasar memiliki risiko stres kerja
yang disebabkan oleh beban kerja yang diterima oleh guru honorer. Selain itu faktor
individu dan faktor organisasi juga dapat mempengaruhi tingkat stres kerja pada
guru honorer. Apabila stres kerja yang dialami oleh guru honorer itu tidak
ditanggulangi, maka akan berdampak buruk pada proses belajar mengajar yang ada
di sekolah. Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apa saja Fakto-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Stres
Kerja Pada Guru Honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Plaju Kota Palembang?”.

13 Tujuan Penelitian
131 Tujuan Umum
Menganalisis Fakto-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat stress kerja pada

guru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Plaju Kota Palembang.

132 Tujuan Khusus

1. Mengetahui gambaran/distribusi frekuensi beban kerja, umur, masa
kerja, pekerjaan sampingan, dan hubungan baik dengan atasan terhadap
tingkat stres kerja guru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Plaju Kota
Palembang.

2. Mengklasifikasi tingkat beban kerja mental pada guru honorer Sekolah
Dasar di Kecamatan Plaju Kota Palembang.

3. Mengetahui gambaran/distribusi frekuensi beban kerja terhadap tingkat
stres kerja guru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Plaju Kota
Palembang.

4. Mengetahui gambaran/distribusi frekuensi masa kerja terhadap tingkat
stres kerja guru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Plaju Kota
Palembang.

5. Mengetahui gambaran/distribusi  frekuensi  pekerjaan sampingan
terhadap tingkat stres kerja guru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan
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Plaju Kota Palembang.

6. Mengetahui gambaran/distribusi frekuensi hubungan baik dengan atasan
terhadap tingkat stres kerja guru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan
Plaju Kota Palembang.

7. Menganalisis hubungan variabel umur terhadap tingkat stress kerja guru
honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Plaju Kota Palembang.

8. Menganalisis hubungan variabel masa kerja terhadap tingkat stress kerja
guru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Plaju Kota Palembang.

9. Menganalisis hubungan variabel upah/penghasilan terhadap tingkat stress
kerja guru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Plaju Kota Palembang.

10. Menganalisis hubungan variabel pekerjaan sampingan terhadap tingkat
stress kerjaguru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Plaju Kota
Palembang.

11. Menganalisis variabel hubungan baik pekerja dengan atasan terhadap
tingkat stress kerja guru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Plaju
KotaPalembang.

14 Manfaat Penelitian
141 Manfaat Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan tentang hubungan beban kerja mental terhadap
tingkat stress kerja guru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Plaju Kota
Palembang.
142 Manfaat Bagi Instansi

Sebagai bahan masukan untuk instansi pendidikan, tentang hubungan beban
kerja mental terhadap tingkat stress kerja guru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan
Plaju Kota Palembang. Hasil ini akan digunakan sebagai bahan pertimbangan
Sekolah Dasar di Kecamatan Plaju Kota Palembang.
143 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Sebagai bahan pustaka bagi seluruh civitas akademika untuk memberikan
informasi tentang kesehatan masyarakat terutama tentang pengaruh beban kerja

mental terhadap tingkat stress kerja.
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15 Ruang Lingkup Penelitian
151 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Plaju Kota
Palembang.
152 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 29 Januari 2020 sampai Februari
2021.

153 Lingkup Materi
Materi penelitian ini termasuk dalam lingkup keilmuan yang berhubungan

dengan kajian Kesehatan Kerja.
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